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xEMITRAAN KELEMBAGAAN KUD POLA PIR KELAPA SAWIT
DI SUMATERA SELATAN
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kinerja kemitraan kelembagaan Koperasi Unit
I KUD) pola Perkebunan Inti Rakyat (PIR) kelapa sawit di Sumatera Selatan. Penelitian ini

Desa

““skwkan pada 6 (enam) pola PIR yang terdiri dari 2 (dua) PIR-Bun dan 4 (empat) PIR-Trans.

R LA

.—sukuran kinerja KUD berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil
Wemengah Republik Indonesia  (Per.Men.No.06/M.KUKM/V/2006) terhadap manajemen
~==nisasi dan ketatalaksanaan. Manajemen organisasi KUD dikaji dari pembentukan struktur

-;w_—z::_‘sasi, rasio peningkatan anggota, kehadiran anggota saat rapat, pembagian tugas, dan
soorzn kegiatan. Ketatalaksanaan Organisasi Manajemen KUD dinilai dari pelaksanaan rapat
== pertemuan oleh pengurus, jenis usaha yang dilaksanakan, perangkat administrasi organisasi

\=—iwzan, sarana perkantoran, kerjasama serta pendidikan dan pelatihan. Hasil penelitian
—e=unjukkan bahwa manajemen organisasi bernilai rata-rata 83,5 % (baik) dan ketatalaksanaan
~=—ilai 93 6 % (sangat baik). Dengan demikian rata-rata kriteria penilaian kinerja KUD
=dap manajemen organisasi dan ketatalaksanaan bernilai 88,55 % dengan kriteria baik.

zza—
o

Eeiz kunci: Kemitraan, kelembagaan, KUD pola PIR kelapa sawit, Sumatera Selatan

PENDAHULUAN

Perkebunan Inti Rakyat (PIR) kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
&nerkenalkan di Indonesia pada tahun 1980 oleh Bank Dunia seperti halnya FELDA di
\Mzlaysia. PIR adalah suatu pola bertujuan meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi
sekzbun kecil (Badrun, 2010). Perusahaan perkebunan berfungsi sebagai inti dan
sekzbun sebagai plasma, sehingga keduanya terjalin kerjasama yang saling bermitra,
=enguntungkan, membutuhkan atas dasar kedudukannya masing-masing (Hasnah ef al.,
2004 dan Dirjen Perkebunan, 2010). Kemitraan ini diatur dalam Keputusan Menteri
Pzrtanian Nomor 668 tahun 1985 (Kepmen Pertanian dan Koperasi dan Pembinaan
Fzngusaha Kecil No.: 73/Kpts/OT.210/2/98 dan 01/SKB/M/II/1993).

Sumatera Selatan sebagai salah satu wilayah penghasil kelapa sawit terbesar
i=tiga setelah Sumatera Utara dan Riau, dengan pangsa sekitar 12,6 % atau potensi
e=tara 2.520-6.300 ha/tahun (Departemen Pertanian, 2008). Penerapan PIR di Sumatera
Sclatan meliputi  PIR-Lokal  (pesertanya  penduduk  lokal),  PIR-Trans
sendatang/transmigran) dan PIR-KKPA/KUK (Kredit Koperasi kepada Anggota
¥operasi dan Kredit Usaha Kecil). Dalam pola PIR tersebut diperlukan kemitraan inti-
slzsma berupa keterlibatan kelembagaan. Kelembagaan PIR adalah wadah yang
=embuat aturan main dalam bentuk kinerja kemitraan kelembagaan Koperasi Unit Desa
XUD). Peranan KUD adalah mengelola bidang produksi dan pemasaran komoditi
zemibisnis sektor-sektor lain, sehingga peranan KUD dapat menjadi tulang punggung
serskonomian masyarakat.
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Kinerja KUD merupakan suatu ukuran yang dipakai untuk menilai kondisi KUD

> terdiri dari manajemen KUD. SDM (sumberdaya manusia), keuangan koperasi,
fan partisipasi anggota. Ukuran-ukuran ini harus dikelola secara baik, sehingga dapat
—-ncapai kinerja KUD yang optimal. Olech karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk

menganalisis kinerja kemitraan kelembagaan KUD pola PIR kelapa sawit.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian terletak di sentra produksi perkebunan  kelapa sawit di

Kabupaten Muba, OKI dan Muara Enim Sumatera Selatan yang dilaksanakan pada
L Januari sampai Desember 2012, Pengumpulan data primer melalui wawancara

dengan pengurus KUD. Data sckunder didapatkan dart instansi terkait

liputi Dinas Pertanian, Dinas Perkebunan, Dinas Perdagangan dan Industri dan

sungan Pengusaha Kelapa Sawit. Lembaga kemitraan KUD terdiri dart 2 (dua) pola

_BUN dan 4 (empat) pola PIR-Trans. Teknik penarikan sampel adalah Simple

sung
18|

+
L

wdom Sampling.
Kinerja kemitraan kelembagaan KUD menggunakan skor berdasarkan Petunjuk

.sifikasi Koperasi, Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
enengah  No. 129/KEP/M.KUKM/X1/2002 (Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
-nengah dan  Penanaman Modal, 2005). Klasifikasi skor berdasarkan fungsi
~anajemen  organisai dan ketatalaksanaan. Manajemen organisasi  meliputi
- -mbentukan struktur organisasi, kehadiran anggota saat rapat, pembagian tugas dan
soran  kegiatan  berkala. Ketatalaksanaan kelembagaan meliputi  pelaksanaan
~pat/pertemuan  pengurus, jenis usaha yang dilaksanakan, perangkat administrasi
wrganisasi, rencana usaha, sarana perkantoran, kerjasama, pendidikan dan pelatihan.
\fanajemen Organisasi KUD secara terperinci dijelaskan pada Lampiran 1. Sedangkan
i =+atalaksanan dijabarkan pada Lampiran 2. Selanjutnya untuk memberikan penilaian

“=rhadap kinerja KUD digunakan kriteria yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian Kinerja KUD

Nilai Observasi (%) Kriteria
1.0-550 Buruk
55.0-69,0 Sedang
70.0 -840 Baik
£5.0 - 100,0 Sangat Baik

Sumber- Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah dan Penanaman Modal, 2005

HASIL DAN PEMBAHASAN

4 nalisis Kinerja Kelembagaan Koperasi (KUD)
Kelembagaan pertanian dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni kelembagaal

sial non bisnis dan kelembagaan bisnis penunjang. Kelembagaan sosial non bisnis
merupakan kelembagaan pertanian  yang mendukung  penciptaan teknologl,
senyampaian teknologi, penggunaan teknologi dan pengerahan partisipasi masyarakat,
seperti lembaga penelitian, penyuluhan, kelompok tani dan sebagainya. Kelembagaad
hisnis penunjang merupakan kelembagaan yang bertujuan mencari keuntungan, sepert
koperasi, usaha perorangan, usaha jasa keuangan dan sebagainya (Pranadji, 2003 dan
Sukamdiyo, 2006). Keberadaan Koperasi sebagai lembaga penunjang dalam pemasaran
kelapa sawit sangat penting terutama dalam menunjang pola kemitraan yang terjalin

-ntara inti dan plasma, yang dinilai dari kinerjanya.
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Penilaian kinerja dapat dijadikan sebagai alat ukur keberhasilan masa kini dan
—asa depan. Kinerja neerupakan hasil kerja yang dapat dipakai oleh seseorang atau
t=lompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan tujuan organisasi bersangkutan
<=cara legal atau tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Kinerja
LUD yang baik dan terkoordinir adalah kinerja KUD akan berjalan lancar sesuai
i-noan Penguatan kelembagaan merupakan prasayarat mutlak bagi peningkatan
—onomi petani (Pranadji, 2003). Kinerja KUD yang baik dan terkoordinir, maka tidak
saoukan lagi KUD itu akan berjalan dengan baik sesuai dengan tujuannya
Sukamdiyo, 2006). Secara lengkap nama-nama KUD yang ada di lokasi penelitian
Zisajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nama-nama KUD dan Perusahaan di Lokasi Penelitian, 2012

Kabupaten Desa Nama KUD Perusahaan i:ig:g:;
Ifuzra Enim Semaja Makmur Makmur Sejahtera PTPN VII Sule 32
Liuzra Enim 'Sidomulyo Lengkukam Jaya PTPN VII Sule
el Rotan Mulya Mulia Indah Permai  PT. Aek Tarum 490
DK1 Kemang Indah Tekad Mandiri PT. Aek Tarum 510
Muba Sumber Rezeki KPKS Suka Rezeki  PT Hindoli 574
Muba Suka Damai Baru Suka Makmur PT Hindoli 493

1. Manajemen Organisasi

Manajemen organisasi kemitraan meliputi pembentukan struktur organisasi,
ezhadiran anggota saat rapat, pembagian tugas, dan laporan kegiatan berkala. Hasil
senilaian kinerja manajemen organisasi KUD disajikan pada Tabel 3. Pada Tabel 3
w=rlihat rata-rata dari manajemen organisasi bernilai 83,54 % dengan kriteria Baik.

Tabel 3. Penilaian Kinerja Manajemen Organisasi KUD, 2012

No Nama KUD _ Penilaian Kinerja (%)
A B C D
I Makmur Sejahtera 100 55 100 0
2 Lengkukam Jaya 100 70 100 66,67
3 Mulia Indah Permai 100 70 100 33,33
4 Tekad Mandiri 100 ' 70 100 33,33
5 KPKS Suka Rezeki 100 70 100 100
& Suka Makmur 100 70 100 100
Rerata 100 67,5 100 66,67
{riteria Sangat Baik Sedang Sangat Baik Sedang

f=tzrangan : A = Pembentukan Struktur Organisasi KUD B = Kehadiran Anggota Saat Rapat KUD
C = Pembagian Tugas KUD D = Laporan Kegiatan Berkala KUD

. Ketatalaksanaan

Ketatalaksanaan merupakan kesepakatan dan aturan yang diterapkan dalam
menjalankan organisasi. Aturan ini digunakan sebagai alat pemantau atau pengendali
Zzlam pelaksanaan kegiatan. Ketatalaksanaan kemitraan dilihat dari pelaksanaan rapat.
#2u pertemuan oleh pengurus, jenis usaha yang dilaksanakan, perangkat administrasi
rganisasi kemitraan, sarana perkantoran, kerjasama serta pendidikan dan pelatihan.
Gambaran secara terperifici mengenai ketatalaksanaan kemitraan dilihat pada Tabel 4.
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Pada Tabel 4 terlihat rata-rata penilaian kinerja pada ketatalaksanaan bernilai 93.6 %
dengan kriteria sangat baik.

Tabel 4. Ketatalaksanaan Kelembagaan KUD, 2012
Penilaian Kinerja (%)

No Nama KUD A B C D E F
l Makimur Scjahtera 100 75 100 0 55 S5
2 Lengkukam Jaya 100 100 100 100 55 70
3 Mulia Indah Permai 100 30 100 100 100 100
- Tekad Mandiri 100 100 100 100 100 100
5 KPKS Suka Rezeki 100 100 100 100 10e 100
Suka Makmur 100 100 100 100 100 100
Rerata 100 92.5 100 96,7 85 87,5
Kriteria S.Baik S.Baik S.Baik S.Baik  S.Batk  S.Baik
Rerata (A+B+C+D+E+F) 93.6
Kriteria: Sangat Baik
Keterangan : A = Pelaksanan Rapat Pengurus KUD B = Jenis Usaha yang Dilaksanakan KUD
C = Perangkat Administrasi KUD D = Sarana Perkantoran KUD
E = Kerjasama KUD F = Pendidikan dan Pelatihan

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya seperti pada Tabel 3 dan
Tabel 4, kinerja KUD dinilai dari aspek manajemen organisasi dan ketatalaksanaannya.
Penilaian Kriteria Kinerja Kemitraan Kelembagaan KUD disajikan pada Tabel 5.

Pada Tabel 5 terlihat bahwa secara keseluruhan penilaian kinerja kemitraan
kelembagaan KUD pola PIR kelapa sawit di Sumatera Selatan bernilai 88,5 % dengan
kriteria sangat baik.

Tabel 5. Penilaian Kriteria Kinerja Kemitraan Kelembagaan KUD, 2012

No. Indikator Penilaian Persentase (%) Kriteria
l. Manajemen organisasi 83,54 Baik
2 Ketatalaksanaan 93,6 Sangat Baik
Jumlah 177,1
Rerata 88,5 Sangat Baik

Keterangan: 0,0-55,0 (Buruk); 56,0- 69,0 (Sedang); 70,0- 84,0 (Baik); 85,0-100,0 (Sangat Baik)
Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah dan Penanaman Modal, 2005

KESIMPULAN

1) Manajemen organisasi berdasarkan pembentukan struktur organisasi KUD,
kehadiran anggota saat rapat KUD, pembagian tugas KUD dan laporan kegiatan
berkala KUD mempunyai nilai 83,5 % dengan kriteria baik.

) Ketatalaksanaan kemitraan dilihat dari pelaksanaan rapat atau pertemuan oleh
pengurus, jenis usaha yang dilaksanakan, perangkat administrasi organisasi
kemitraan, sarana perkantoran, kerjasama serta pendidikan dan pelatihan bernilai
93,6 % dengan kriteria sangat baik.

3)  Penilaian kinerja kemitraan kelembagaan KUD pola PIR kelapa sawit di Sumatera

Selatan bernilai 88,5 % dengan kriteria sangat baik.
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Lampiran 1. Komponen manajemen organisasi

No Komponen Uraian
1 Pembentukan Nilai 54% (belum dilakukan); Nilai 55% (telah dilakukan dan terdiferensiasi:
Struktur hanya ketua, sekretaris dan anggota); Nilai 70% (telah dilakukan dan
organisasi terspesialisasi: ketua, sekretaris, bendahara dan anggota); Nilai 100% (telah
dilakukan dan terspesialisasi: ketua, sekretaris, bendahara, manajer atau kepala
bagian tertentu)
2.  Kehadiran Nilai 100% (melebihi quorum); Nilai 70% (memenuhi quorum); Nilai 55%
Anggota (quorum setelah ada penundaan); Nilai 54% (tidak memenuhi quorum tetapi
melaksanakan)
3 Pembagian Nilai 100% (telah dilakukan pembagian tugas dan telah dilaksanakan), jika
Tugas pembagian tugas sudah ada, namun pelaksanaannya sebagian, maka rumus yang

digunakan sebagai berikut: sx 100%; p = jumlah tugas yang sebagian
dilaksanakan dan q = jumlah tugas secara keseluruhan

4 Laporan Nilai 100% (laporan kegiatan berkala dilaksanakan tertib, dilaporkan kepada
Kegiatan badan pengawas dan pejabat lainnya, maka rumus yang digunakan: s x 100% ;
Berkala

p = jumlah pelaporan yang dilaksanakan dan q = jumlah pelaporan yang
scharusnya dilaksanakan (12 kali dalam 1 tahun)
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Lampiran 2. Komponen Ketatalaksaan

No Komponen Uraian
1 Pelaksanaan  Nilai 100% (apabila dilaksanakan); Nilai 0% (apabila tidak dilaksanakan).
Rapat oleh Pengurus menetapkan rapat atau pertemuan, baik antar pengurus, antar pengurus
Pengurus dengan sebagian anggota maupun antar pengurus dengan seluruh anggota,
dengan perhitungan : s x 100%; p = jumlah rapat atau pertemuan yang telah
dilaksanakan dan q = jumlah rapat atau pertemuan yang scharusnya
dilaksanakan
2. Jenis Usaha Usaha-usaha yang dilaksanakan terdiri dari konsumsi, produksi, simpan pinjam

P

Dilaksanakan  dan transportasi, dengan perhitungan : = x 100%; p = jumlah usaha yang
KUD dilaksanakan dan q = jumlah usaha yang scharusnya dilaksanakan

3 Perangkat Perangkat administrasi meliputi 7 buku pokok dan 9 buku penunjang. Laporan
Administrasi  kegiatan berkala yang dilaksanakan tertib dan dilaporkan kepada badan
KUD pengawas dan pejabat lainnya, maka rumus yang digunakan: 5 x 100%; p =

jumlah pelaporan yang dilaksanakan dan q = jumlah pelaporan yang seharusnya
dilaksanakan (12 kali dalam 1 tahun)

4 Sarana Nilai 100% (ada kantor dan milik secara swadaya dan swadana); Nilai 80% (ada
Perkantoran kantor dana sendiri dan ada fasilitas); 75% (ada kantor 50 % dana sendiri); Nilai
KUD 50% (ada kantor bukan milik sendiri). Sarana perkantoran meliputi kantor, meja,

kursi, lemari, alat tulis, komputer, dan lain sebagainya, dengan perhitungann : %
x 100%; p = jumlah sarana yang dimiliki dan q = jumlah sarana yang seharusnya
dimiliki

5 Kerjasama Nilai 100% (kerjasama lebih dari 5 organisasi); Nilai 70% (kerjasama 3-4
Kemitraan organisasi); Nilai 55% (kerjasama 1-2 organisasi); Nilai 54% (tidak/belum

melakukan kerjasama)

6 Pendidikan Nilai 100% (tertuang dalam program dan dilaksanakan); Nilai 70% (tertuang

dan Pelatihan

dalam program tetapi melaksanakan); Nilai 55% (tertuang dalam program tetapi
tidak belum melaksanakan); Nilai 54% (tidak tertuang dalam program dan tidak
melaksanakan)
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